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ABSTRACT

Covid-19 pandemic has spread to all regions in Indonesia, including Bengkulu Province. The
awareness of the people in Bengkulu city in carrying out health protocols is still lacking, one
of which is maintaining a distance. There are several objectives of this service, namely
providing education to the public so that they can implement health protocols, especially in
terms of maintaining distance as an effort to prevent the spread of covid-19, offering business
opportunities for physics alumni with entrepreneurial knowledge in the form of bussiness of
social distancing equipment, and delivering additional skills in designing and built a social
distancing alarm system for physics alumni who act as participants in this activity. Training
and mentoring were a form of method in this community service. The results show that the
activitiy can be carried out properly and smoothly. Based on the pretest and post-test that has
been done, there is an increase in the knowledge of the participants by 90%. The knowledge
and understanding of service participants in terms of assembling and making the language of
the social distancing alarm system program has increased. Including knowledge for
entrepreneurs with packaging for social distancing alarm equipment that is ready to be
marketed.
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ABSTRAK
Wabah Covid-19 telah menyebar di seluruh wilayah di indonesia termasuk juga Bengkulu.
Selama ini banyaknya masyarakat di Kota Bengkulu yang tidak menjalankan protokol
kesehatan, salah satunya social distancing. Tujuan dari pengabdian ini adalah memberikan
edukasi pada masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan, salah satunya social
distancing, sebagai upaya untuk mencega penularan covid-19, memberikan solusi peluang
usaha yang memungkinkan di kondisi pandemi covid-19 dengan memberikan pengetahuan
kepada alumni fisika cara berwirausaha di kondisi pandemi covid-19, dan memberikan
pendampingan dan keterampilan pembuatan sistem alarm social distancing pada alumni
fisika. Metode dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah pelatihan dan
pendampingan. Hasil kegiatan menunjukan bahwa kegiatan pengabdian pada masyarakat
dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar. Berdasarkan pretest dan post-test yang telah
dilakukan terjadi peningkatan pengetahuan para peserta 90%. Peserta kegiatan pengabdian
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telah memiliki pengetahuan dan pemahaman merangkai dan membuat program sistem alarm
social distancing. Peserta telah memiliki pengetahuan berwirausaha, dengan telah tersedianya
beberapa sistem alarm social distancing yang sudah di packing dan siap untuk di pasarkan.

Kata Kunci: Alarm, Kewirausahaan, Social Distancing

PENDAHULUAN

Wabah Corona Virus Disease 19
(Covid-19) telah menyebar di seluruh
wilayah di indonesia termasuk juga
Bengkulu. Tingkat penyebaran covid-19 di
kota paling tinggi di banding daerah
lainnya di provinsi Bengkulu, dan hampir
setiap hari kasus positif di Kota Bengkulu
selalu bertambah. Berdasarkan rilis akun:
covid19.bengkuluprov.go.id, untuk Kota
Bengkulu terdata hingga 1 September
2020 telah memiliki 258 kasus positif
(konfirmasi), 20 kasus meninggal, 138
kasus sembuh, dan 1.053 kasus PDP
(Suspek). Transimisi virus Covid-19 ini
dari orang ke orang dapat melalui
percikan- percikan (droplet) yang keluar
dari hidung atau mulut orang yang
terinfeksi  saat bersin, batuk, atau
mengeluarkan napas (Han & Yang,
2020). Bahkan percikan- percikan
tersebut juga bisa jatuh pada benda dan
permukaan di sekitar tempat pasien yang
terinfeksi.

Kondisi  demikian mengharuskan
semua masyarakat harus selalu waspada
apalagi di era new normal seperti sekarang
ini. Masyarakat diizinkan beraktifitas
diluar dengan tetap mematuhi protokol
kesehatan. Salah satu protokol kesehatan
yang harus dipatuhi selain sering mencuci
tangan menggunakan sabun atau hand
sanitizer, memakai masker dan/ atau face
shield adalah jaga jarak (social distancing).
Selama ini masyarakat terkadang tidak
menyadari kalau mereka, ketika di
keramaian berada pada jarak yang tidak
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sesuai ketentuan  protokol kesehatan,
bahkan saling berdekatan. Oleh sebab itu
untuk mencegah penyebaran covid-19
melalui edukasi pada masyarakat agar
menjaga jarak (sosial distancing) maka

dibuatlah  perangkat alarm  sosial
distancing.

Pendampingan dan pelatihan
pembuatan  perangkat alarm  social
distancing akan dilakukan oleh tim
Pengabdian Pada Masyarakat (PPM)
jurusan Fisika FMIPA sebagai upaya

membuka peluang wirausaha mandiri bagi
alumni Fisika. Kelompok alumni Fisika ini
dikoordinatori oleh ketua dan sekretaris,
dan mereka sudah menyebar diseluruh
wilayah di Indonesia. Alumni fisika ini
juga sudah bekerja di berbagai bidang baik
swasta, BUMN, ataupun Aparatur Sipil
Negara (ASN). Akan tetapi untuk alumni
fisika yang wisuda periode bulan April
2020 yang berjumlah 11 orang dengan 4
orang laki-laki dan 6 orang perempuan,
mereka ini merupakan salah satu kelompok
masyarakat yang terdampak wabah covid-
19. Setelah alumni ini wisuda mereka
kesulitan mencari lapangan pekerjaan
karena banyaknya usaha-usaha yang
gulung tikar dan perusahan-perusahaan
yang justru merumahkan karyawannya.
Selain itu akses mereka untuk keluar
masuk Bengkulu atau daerah lain untuk
mencari peluang lapangan kerja sangat
terbatas.

Mayoritas alumni fisika ini berasal
dari keluarga menengah kebawah, mereka



kebanyakan adalah perantau yang tinggal
ngontak atau kost tersebar di sekitar
kampus. Orang tua mereka berada
dikampung dengan pekerjaanya bervariasi,
ada yang petani, pedangan, dan juga ada
buruh lepas. Berdasarkan hasil wawancara
dengan para alumni fisika ini, kondisi
mereka saat ini agak Kkesulitan secara
ekonomi, karena setelah mereka tidak
menjadi mahasiswa lagi, tentu saja kiriman
dari orang tua menajadi berkurang.
Sehingga untuk memenuhi kebutuhannya
sehari-hari mereka harus mencari peluang
usaha sendiri. Mereka berkeinginan
membuka usaha, dan sudah memiliki
kemampuan dasar secara teori, akan tetapi
mereka belum memiliki kemanpuan secara
praktek dan cara berwirausaha sehingga
masih sangat perlu pendampingan. Hal ini
sejalan dengan apa yang dicanangkan
pemerintah  untuk untuk  menumbuh
kembangkan Usaha Micro Kecil menengah
(UMKM)  sebagai alternatif  solusi
mengatasi  krisis ekonomi di masa
pandemic covid-19. Tujuan dari kegiatan
ini adalah memberikan edukasi pada
masyarakat untuk menerapkan protokol
kesehatan, salah satunya social distancing

METODE PELAKSANAAN
Pelaksanaan kegiatan PPM ini
dilaksanakan dengan beberapa tahapan,
pada tahap pertama, tim melakukan
persiapan  seperti: koordinasi dengan
khalayak sasaran terkait dengan tahapan
kegiatan, waktu pelaksanaan, menyediakan
bahan, dan peralatan yang dibutuhkan.
Adapun komponen-komponen  yang
dibutuhkan diantaranya adalah PCB,
solder, tang, timah, multimeter, kabel
penghubung, fice shield, sensor jarak
(sensor ultrasonic)  danmikrokontroler.
Mikrokontroler ini adalah sebuah chip
(integrated circuit) yang terdiri dari
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ketika berkumpul atau berada dikeramaian,
sebagai upaya untuk mencega penularan
covid-19, dan memberikan solusi peluang
usaha yang memungkinkan di kondisi
pandemi Covid-19 dengan memberikan
pengetahuan kepada alumni fisika cara
berwirausaha di kondisi pandemi covid-19,
serta memberikan pendampingan dan
keterampilan pembuatan sistem alarm
social distancing pada alumni fisika.
Sistem alarm ini dengan mengaplikasikan
jarak digital berbasis mikrokontroler
Arduino Due menggunakan  sensor
HCSRO04 (Puspasari, et al., 2019)

Manfaat dari kegiatan PPM ini
adalah diharapkan setelah kegiatan ini
alumni fisika yang wisuda periode April
2020 memiliki  wirausaha  mandiri,
sehingga kesulitan mencari lapangan
pekerjaan di masa pandemic Covid-19
dapat teratasi. Dan diharapkan wirausaha
ini menjadi contoh dan menularkan minat
pada alumni lain yang belum mendapat
pekerjaan (pengangguran) untuk membuka
usaha —usaha lainya, dan pada akhirnya
menumbuh kembangkan Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) di Bengkulu.

central  processing  unit,  memori,
input/output, analog to digital converter
yang sudah terintegrasi (Junaedi dan
Wibowo, 2013).

Pada tahap kedua adalah tahap
pelatihan dan pendampingan pembuatan
sistem alarm social destencing. Pada tahap
ini diawali dengan penjelasan mengenali
sistem alarm social distancing dan edukasi
menjalankan protokol kesehatan di era new
normal pada peserta pelatihan menggunakan
metode ceramah. Setelah itu dilakukan
pendampingan dan pelatihan pembuatan
rangkaian, kemudian dilanjutkan dengan



membuat program sistem alarm social
distancing yang dilakukan oleh peserta
pelatihan dengan dibimbing oleh tim PPM
penugasan. Dalam Kkegiatan ini peserta
pelatihan harus tetap menggunakan
protokol  kesehatan.  Disamping itu
pendampingan  dan  pelatihan  juga
dilakukan  secara  bergantian  untuk
menghindari  kerumunan.  Selanjutnya
memberikan kesempatan kepada peserta
pelatihan untuk mencoba merangkai,
memogram dan menjalankan sistem.
Tahap ketiga adalah pelatihan
berwirausaha, pada tahap ini setelah sistem
alarm social distancing selesai dirangkai
dan siap digunakan, maka dilakukan
pelatihan bagaimana cara memasarkannya.
Tim PPM memberikan pelatihan cara-cara
berwirausaha yang tepat di masa pandemic
Covid-19. Tahap keempat diskusi dan
tanya jawab, tahap ini peserta pelatihan

diberikan kesempatan bertanya dan diskusi
dengan tim PPM terkait dengan cara-cara
kerja, merangkai, membuat program sistem
alarm social distancing, cara
memasarkannya dan lain-lain, karena
diharapkan prodak yang dihasilkan ini
dapat menjadi usaha baru bagi peserta
pelatihan dan menjadi produk komersial.
Tahapan akhir dari kegiatan PPM ini
adalah evaluasi kegiatan PPM. Evaluasi
kegiatan ini dilakukan agar dapat melihat
tercapai tidaknya tujuan dan manfaat dari
kegiatan PPM yang telah dilaksanakan.
Untuk menjamin terlaksananya kegiatan
maka dilakukan evaluasi setiap tahapan
kegiatan. Tahapan kegiatan secara umum
terbagi tiga vyaitu tahapan persiapan,
tahapan pelaksanaan kegiatan, tahapan
pelaporan dan publikasi ilmiah. Evaluasi

yang akan dilakukan disajikan pada tabel

1.

Tabel 1. Evaluasi Kegiatan Pengabdian

dokumen dan
kelengkapan

perizinan, penyusunan
jadwal dan pembagian

dokumen yang
lengkap

ada

No | Tahapan Kegiatan | Evaluasi ‘ Kriteria Indikator Tolok Ukur
1 Evaluasi Tahap Persiapan
Koordinasi tim, Memeriksa Tersedianya Semua dokumen Semua dokumen

sudah sesuai
dengan ketentuan

sasaran terkait
informasi yang
telah diberikan

khalayak sasaran

materi kegiatan

jadwal kegiatan

tugas administrasi
Sosialiasi Jadwal Diskusi dengan | Tersedianya print Khalayak sasaran | Khalayak sasaran
kegiatan pada khalayak out jadwal dan mengetahui bersedia hadir dan

mengukti kegiatan
sesuai jadwal

Memeriksa
kelengkapan
alat dan bahan

Pengumpulan alat dan
bahan

tersediannya alat
dan bahan

Semua alat dan
bahan sudah
lengkap

Semua alat dan
bahan sudah
lengkap dan siap
digunakan

2 Evaluasi Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Wawancara dan
diskusi, pretest
dan post-test

Penjelasan materi
mengenai sistem alarm
social distancing, materi
berwirausaha

Khalayak saran
hadir dan mengikuti
kegiatan

Hasil pretest dan
post-tes

Khalayak sasaran
hadir dan dapat
memahami materi
yang diberikan

Praktek dan
Tanya jawab

Pelatihan dan
pendampingan
merangkai sistem
alarm social

Khalayak saran
hadir dan mengikuti
praktek merangkai
sistem alarm social

Khalayak saran
hadir dan berhasil
merangkai sistem
alarm social

Tersedianya
perangkat sistem
alarm social
distancing
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No Tahapan Kegiatan Evaluasi Kriteria Indikator Tolok Ukur
distancing distancing distancing
Pelatihan dan Praktek dan Khalayak saran Khalayak saran Tersedianya
pendampingan Tanya jawab hadir dan mengikuti | hadir dan berhasil | program sistem

membuat program
sistem alarm social

praktek membuat
program sistem

membuat program
sistem alarm

alarm social
distancing

distancing alarm social social distancing
distancing
3 Evaluasi Tahapan Pelaporan dan Publikasi Iimiah
Penyusunan Laporan, | Koreksi laporan | laporan, video dan | Tersusunya Tersedianya
Seminar hasil dan dan memastikan | draft artikel laporan, video dan | laporan, video dan

Publikasi IImiah

terlaksananya

artikel

draf artikel ilmiah

publikasi
(jurnal)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini dilakukan dalam bentuk
pelatihan dan pendampingan pada alumni
prodi Fisika yang lulus pada saat kondisi
wabah covid-19. Kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini dilakukan di
Laboratorium Instrumentasi. Kegiatan ini
diawali dengan koordinasi  kegiatan
pengabdian pada masyarakat oleh tim
dengan ketua ikatan alumni Fisika. Dalam
koordinasi ini membahas permasalahan
yang dihadapi oleh para alumni yang lulus
disaat kondisi covid-19 dan solusi untuk
mengatasinya.  Kemudian  dilanjutkan
dengan pertemuan dengan para peserta
kegiatan untuk menentukan jadwal dan
teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian
pada masyarakat yang akan dilakukan.
Kegiatan pengabdian ini telah
dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober

]
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2020 yang dikuti oleh 11 orang peserta.
Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini
dilakukan dengan protokol kesehatan,
sehingga peserta dibagi menjadi 2 shift
untuk  menghindari  kerumunan atau
keramaian. Kegiatan diawali dengan
penjelasan materi, kemudian dilanjutkan
pelatihan merangkai sistem alarm social
distancing.  Pelatihan selanjutnya adalah
praktek latihan membuat program sistem
alarm social distancing. Peserta secara
bergantian  mencoba  merangkai  dan
menyusun program. Setelah program siap
kemudian menghubungkannya ke rangkaian
sistem alarm social distancing seperti yang
ditunjukan oleh Gambar 1. Peserta sangat
aktif dalam kegiatan praktek ini karena
mereka merasakan hal baru dan dapat
mempraktekan ilmu yang selama ini mereka
dapat.

e

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

442




Setelah semua sistem selesai dirangkai,
kemudian sistem alarm social distancing ini
di pasang pada faceshiel. Dipilih ficeshiel
karena di kondisi new normal pandemic
covid-19 ini selain menggunakan masker
orang banyak menggunakan ficeshield sebagai
pelindung diri. Sensor jarak yang dipasang
pada sistem alarm social distancing ini
diseting untuk mendeteksi jarak maksimal 1
meter dengan mengaplikasikan prinsip sensor
ultrasonik untuk mendeteksi jarak (Arasada
dan Suprianto, 2017). Tahapan uji coba
sistem alarm social distancing yang telah
dibuat seperti yang dapat dilihat pada Gambar

Gambar 2. Uji coba sistem alarm social distancing

Pada Gambar 2 terlihat ketika orang
memakai ficeshiel yang sudah dilengkapi
sistem alarm social distancing ini, jika ada
orang berada 1 meter didekatnya, maka
alarm akan berbunyi memberi tanda,
sehingga social distancing dapat tetap
terjaga.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan pengabdian pada masyarakat
dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar.
Peserta  kegiatan  pengabdian  telah
memiliki pengetahuan dan pemahaman
merangkai dan membuat program sistem
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Berdasarkan evaluasi yang telah
dilakukan secara umum kegiatan pelatihan
dan pendampingan berjalan lancar dan
cukup  baik sesuai dengan  yang
direncanakan. Hal ini terlihat dari
antusiasnya peserta pelatihan sebagai stake
holders  dalam  mengikuti  kegiatan
pelatihan dan pendampingan. Berdasarkan
pretest dan post-test yang telah dilakukan
terjadi peningkatan pengetahuan para
peserta 90%. Selain itu keberhasilan
kegiatan dapat juga dilihat telah
dihasilkannya  sistem alarm  social
distancing yang sudah siap untuk di
pasarkan. Diakhir kegiatan dilakukan foto
bersama dengan peserta kegiatan, yang
diikuti oleh sebagian peserta pelatihan dan
pendampingan, karena  menyesuaikan
dengan kapasitas ruangan yang
diperbolehkan di kondisi pandemi covid-
19 ini seperti ditunjukan Gambar 3.

.r': —-t’;r o &
Gambar 3. Foto bersama peserta dengan tim
pengabdi

alarm social distancing. Peserta telah
memiliki  pengetahuan  berwirausaha,
dengan telah tersedianya beberapa sistem
alarm social distancing yang sudah di
packing dan siap untuk di pasarkan.
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